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Keseimbangan lintasan merupakan masalah yang sangat penting dalam proses produksi. 
Dilaporkan kerugian akibat down time pada proses perakitan mobil, membawa kerugian sebesar US 
$98.000 per menit. PT. Agro Sulam Taram adalah perusahan pemintalan benang sutra, hingga terbentuk 
Raw Silk. Saat ini dalam proses produksinya terjadi penumpukan produk setengah jadi diantara stasiun 
perebusan dan pemintalan, salah satu sebabnya adalah perbedaan kecepatan produksi antara dua 
stasiun tersebut.  
Untuk memberikan salah satu alternatif solusi, dicoba mensimulasikan proses produksi 
perusahaan tersebut dengan software ARENA. Selanjutnya diberikan usulan perbaikan dengan 
memanfaatkan penambahan mesin pemintalan yang selama ini tidak dioperasikan. Analisa kelayakan 
ekonomis juga disertakan, untuk melihat kelayakan secara ekonomis  
Dari hasil simulasi memberikan perbaikan berupa hilangnya antrian produk setengah jadi dan 
hasil produksi yang meningkat. Semula untuk setiap 8 jam kerja dihasilkan 60 unit produk akhir, setelah 
perbaikan sejumlah 70 unit produk akhir. Demikian juga perhitungan kelayakan secara ekonomis 
memberikan hasil bahwa usulan perbaikan layak untuk diterapkan. 
 
 






PT. Agro Sulam Taram adalah sebuah perusahaan yang memiliki misi balas jasa 
kepada petani. Balas jasa yang ditawarkan berupa pemberian ulat sutra dan bibit murbai 
kepada petani. Apabila ulat sutra tersebut telah menjadi kepompong akan dibeli kembali 
oleh perusahaan, selanjutnya kepompong dikeringkan dengan oven khusus yang dimiliki 
oleh perusahaan. Kepompong (kokon) yang telah kering, disimpan di gudang dan 
menunggu proses pemintalan, hasil dari pemintalan kokon kering disebut benang sutra 
berbentuk raw silk 
Proses pada departemen produksi pemintalan benang sutra,  adalah sebagai berikut  
: (1) perebusan kokon kering yang kemudian langsung dimasukan dalam air dingin untuk 
mencari ujung benang, (2) pemintalan, (dimana terdapat 3 mesin pemintal dengan 
kapasitas 5 haspel (ball) benang pada setiap mesin), (3) pelepasan ball benang dari 
gulungan ball sekaligus diangin-anginkan. 
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Dari pengamatan diketahui adanya penumpukan produk setengah jadi, dari proses 
perebusan menuju proses pemintalan. Hal ini disebabkan karena mesin pemintalan sangat 
terbatas dan proses pemintalan memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga kecepatan 
produksi antara dua stasiun kerja tersebut berbeda. Hal ini menunjukan adanya 
ketidakseimbangan lintasan pada proses produksi, yang pada dasarnya menjadi salah satu 
sumber kerugian bagi perusahaan. 
 
Keseimbangan lintasan merupakan masalah yang sangat penting dalam proses 
produksi. Dilaporkan kerugian akibat down time pada proses perakitan mobil, membawa 
kerugian sebesar US $98.000 per menit (Bedworth and Barley, 1987).  
 
Untuk itu perlu dicari penyelesaian bagi masalah ketidakseimbangan lintasan pada 




A. Simulasi  
Simulasi merupakan salah satu metode penyelesaian masalah dengan mencoba 
meniru perilaku sistem nyata lewat sebuah model simulasi (Law and Kelton, 1991). Model 
simulasi yang digunakan dalam hal ini adalah model simulasi kejadian diskrit (Discrete-
Event System Simulation) yang memiliki karakteristik berbeda dari sebagian besar jenis 
model yang ada. Hal ini dikarenakan model simulasi kejadian diskrit terdiri dari banyak 
variabel random yang muncul bersamaan dalam suatu “state” yang membentuk 
karakteristik suatu mekanisme perubahan sistem yang diamati. Variabel random yang ada 
pada simulasi sistem kejadian diskrit tidak hanya pada probabilitas input yang ada, bahkan 
hasil/output simulasinya-pun merupakan variabel random, karena memiliki probabilitas 
dan tidak dapat diestimasikan sebagai suatu yang pasti/ definitif (Pollatschek, 1995). 
 
Selanjutnya model  simulasi  yang  dibangunakan  diselesaikan  dengan  software  
ARENA.  
B. Kelayakan Ekonomis  
Analisis kelayakan ekonomi digunakan untuk mengevaluasi dan membandingkan  
alternatif-alternatif proyek berdasarkan performansi financial dari masing-masing alternatif 
(Pujawan, 1995) 
 
Pada umumnya ada beberapa metode yang dapt digunakan untuk menilai 
kelayakan sebuah investasi, yaitu (Suad, 1999) : 
 
1. Metode Net Present Value (NPV)  
Metode untuk menghitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan nilai 
sekarang penerimaan kas bersih di masa yang akan datang  
n 
NPV 
t 1  





CF   I  
t   
   
(1  i) t 
 0 
  
     
: aliran kas pertahun pada periode t  
: investasi pada tahun ke 0  
: tahun / bulan ke-n  
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Dengan kriteria penilaian :  
 jika NPV > 0, usulan proyek diterima
 jika NPV < 0, usulan proyek ditolak
2. Metode Payback period  
Metode untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menutup 
dana yang dikeluarkan untuk investasi.  
 n 
Payback period  P 
 t 
A 




dimana  P  : biaya investasi 
At : kumulatif pendapatan pada periode t  
Apabila periode pengembalian ( payback period) lebih pendek dibanding umur 
ekonomis alat yang diinvestasikan, maka investasi tersebut layak dilakukan.  
3. Metode Profitabilitas Index(PI)  
Metode yang menunjukan perbandingan antara penerimaan dengan biaya modal 
yang digunakan setelah dipresentvaluekan.  
 n 
CFt 
   
    I 0  
(1  i) 
t 
PI  t 1  (3)  
I 0 
 
     
 
Dengan kriteria penilaian :  
 jika PI > 1 usulan proyek menguntungkan










A. Objek Penelitian  
PT Agro Sulam Taram. Karanggayam Sitimulyo, Piyungan, Bantul 
Yogyakarta. 
 
B. Alat yang digunakan  
1. Stop-watch  
2. Software ARENA 3.0  






1387 ISBN : 979-3482-00-1 
Seminar Nasional dan Pertemuan Tahunan Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia (PAPTI) PS-18 
Peranan Industri dalam Pengembangan Produk Pangan Indonesia – Yogyakarta, 22-23 Juli 2003  
 













Membangun Model Simulasi 
 
 








A          
         
 
Tidak  




    
       
       
Seimbang ?    Simulasi Usulan     
Ya 
         
         
    Input Data dan     Tidak 
Selesai    Analisa Usulan      
      
Ya 
  
       
    Lintasan     




Perhitungan Biaya-Biaya Perbaikan 
 
 
Analisa Kelayakan Ekonomis 
 
 





1388 ISBN : 979-3482-00-1 
Seminar Nasional dan Pertemuan Tahunan Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia (PAPTI) PS-18 
Peranan Industri dalam Pengembangan Produk Pangan Indonesia – Yogyakarta, 22-23 Juli 2003  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Simulasi Kondisi Awal 
 
Tabel 1. Distribusi probabilitas waktu stasiun kerja kondisi awal 
 
 Stasiun Alat/ Jenis Produksi Distribusi Probabilitas 
 Kerja Mesin   
 I Kompor Perebusan Beta (0,813 . 1,14) 
  Mesin Pemintal 1 Inspeksi 1 Beta (1,05 . 1,33) 
 
II 
 Pemintalan 1 & inspeksi 2 Triangular(37,5 . 41 . 44,5) 
 Mesin Pemintal 2 Inspeksi 3 Beta(1,05 . 1,33) 
   Pemintalan 2 & Inspeksi 4 Triangular(37,5 . 41,1 . 43,5) 
  Mesin Pemintal 3 Inspeksi 5 Beta(1,05 . 1,33) 
   Pemintalan 3 & Inspeksi 6 Triangular(37,5 . 42,1 . 44,5) 
 III Mesin Rereling Rereling Beta (1,61 . 1,52)  
 
Tabel 2. Distribusi probabilitas waktu antar kedatangan  kondisi awal 
 
Jenis Aktivitas Distribusi Probabilitas 
Waktu kedatangan bahan Normal(40,5 ;. 1,28) 
Route time pick station Uniform(9,5 ;12,5) 
Route time batch 1 Beta(1,91 ; 2,14) 
Route time batch 2 Triagular(1,5 ;.2,5 ; 3,5) 
Route time rereling Beta(,39 ; 1,45) 
 
Model simulasi kondisi awal dapat dilihat pada lampiran 1. Dari kondisi awal 
tersebut, dapat diketahui tingkat kesibukan masing-masing stasiun kerja dan antrian produk 
sebagai berikut :  
Tabel 3. Hasil simulasi kondisi awal 
 
Stasiun Kerja Rata-rata Jumlah produk % rata-rata Jumlah antrian 
 waktu antri dalam sistem kesibukan kerja produk (Unit) 
I. Perebusan - 2160 1,67% - 
II. Inspeksi I 0,02331 724 - - 
Reling & Inspeksi1 50,597 401 93,27% 15 
Inspeksi II 0,00644 719 - - 
Reling & Inspeksi 2 39,951 405 93,77% 10 
Inspeksi III - 717 - - 
Reling & Inspeksi 3 52,239 390 91,46% 20 
III Rereling 0,00 365 1,13% - 
 
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa stasiun kerja II sangat sibuk, sementara stasiun kerja 
lain tingkat kesibukannya sangat rendah, juga terlihat antrian produk pada stasiun kerja II. 
Selanjutnya disusun model simulasi usulan untuk memperbaiki kondisi yang ada. 
 
B. Simulasi Usulan  
Simulasi usulan dibangun dengan pembangkitan bilangan random dan variabel 
random menggunakan software excel bagi stasiun kerja II, yang mengalami bottle neck, 
selanjutnya dicari distribusi probabilitasnya dengan software ARENA. Hasil dari model 
simulasi usulan tersebut adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4. Distribusi probabilitas waktu stasiun kerja kondisi usulan  
 Alat/ Jenis Produksi Waktu Rata- Standar Distribusi Probabilitas 
 Mesin  rata (menit) Deviasi  
 Mesin Pemintal 1 Inspeksi 1 5,19 1,02 BETA(1.18, 1.61) 
  Pemintalan 1 & 41,3 1,56 BETA(2.17, 1.8) 
  inspeksi 2    
 Mesin Pemintal 2 Inspeksi 3 5,28 1,00 BETA(1.06, 1.32) 
  Pemintalan 2 & 41,3 1,44 WEIB(4.27, 2.92) 
  Inspeksi 4    
 Mesin Inspeksi 5 5,17 0,903 BETA(1.73, 2.41) 
 Pemintal 3 Pemintalan 3 & 40,9 1,45 TRIANGULAR(37.5, 41, 
  Inspeksi 6   44.5) 
 
Model simulasi kondisi usulan dapat dilihat pada lampiran 2. Dari kondisi usulan 
tersebut, dapat diketahui tingkat kesibukan masing-masing stasiun kerja sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Hasil simulasi kondisi usulan  
Stasiun Kerja Rata-rata waktu Jumlah produk Jumlah antrian % rata-rata 
 antri dalam sistem produk (Unit) kesibukan kerja 
I. Perebusan     
 - 4050 - 1,67% 
II. inspeksi I - 790 -  
Reling&Insp1 3,3387 537 - 73,17% 
InspeksiII - 780 -  
Reling&Insp2 2,3577 533 - 71,67% 
Inspeksi III - 778 -  
Reling&Insp3 3,0286 533 - 72,74% 
Inspeksi IV - 544 -  
Reling&Insp4 - 367 - 0,71% 
Inspeksi V - 532 -  
Reling&insp 5 - 365 - 4,68% 
Inspeksi VI - 536 -  
Reling&Insp6 0,24511 370 - 50,69% 
III Rereling - 845 - 1,13% 
 
Dari hasil model tersebut, terlihat hilangnya antrian produk dan meningkatnya 
jumlah produk yang dapat dihasilkan, Juga terjadi penurunan tingkat kesibukan pada 
stasiun kerja II. Selanjutnya dilakukan analisis kelayakan ekonomis dengan adanya usulan 
tersebut, dimana usulan ini pada dasarnya memanfaatkan mesin pemintal yang selama ini 
dibiarkan menganggur. 
 
Hasil analisis kelayakan ekonomis adalah sebagai berikut :  
 NPV = Rp. 59. 360.708,-
Nilai NPV > 0, dengan nilai MARR perusahaan sebesar 12% / tahun, berarti 
investasi layak dilakukan 
 Payback period = 0,05139 tahun
Payback period kurang dari 3 tahun, yang merupakan umur ekonomis alat, 
berarti investasi layak dilakukan 
 PI = 19,456
Nilai PI > 1, berarti investasi layak dilakukan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Model simulasi usulan dilakukan dengan memanfaatkan mesin pemintal yang telah ada, 
dimana selama ini dibiarkan menganggur, dengan melihat kelayakan secara ekonomis.  
2. Dengan model simulasi usulan, maka antrian yang selama ini terjadi dapat 
diminimalkan sekaligus dihasilkan peningkatan output produksi  
3. Secara ekonomis usulan tersebut layak dilakukan, mengingat beberapa factor analisis 
ekonomis menunjukkan hasil bahwa investasi layak dilakukan. 
 
B. SARAN  
Dari kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian sebagaimana disebutkan 
diatas, maka usulan untuk penambahan mesin pemintalan pada departemen produksi 
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